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Abstrak

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) berdiferensiasi berbasis media Inclusive Card Math dalam meningkatkan
kemampuan problem solving matematika dan aktivitas belajar murid kelas VI B SD Negeri Muktiharjo
Kidul 03. Penelitian ini menggunakan desain PTK model Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat
tahapan berulang: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian terdiri dari
26 murid. Data penelitian diperoleh melalui tes evaluasi kognitif berbasis indikator Polya, lembar
observasi aktivitas belajar, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif untuk
mengukur rata-rata nilai dan persentase ketuntasan klasikal. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan pada kemampuan problem solving matematika, di mana rerata nilai pra tindakan
sebesar 40,00 dengan ketuntasan klasikal 7,69% meningkat pada Siklus [ menjadi 45,83%, dan
mencapai target keberhasilan pada Siklus II sebesar 75,00% dengan rerata nilai 75,14. Aktivitas belajar
murid juga mengalami kenaikan dari rerata 66,10% (kategori Cukup) pada Siklus I menjadi 82,90%
(kategori Baik) pada Siklus II. Berdasarkan perolehan tersebut, integrasi model TGT berdiferensiasi dan
media Inclusive Card Math terbukti efektif meningkatkan kemampuan problem solving serta partisipasi
aktif murid dalam pembelajaran matematika.

Kata Kunci : TGT Berdiferensiasi; Inclusive Card Math; Problem Solving; Pembelajaran Matematika

Abstract

This classroom action research (ARP) aimed to analyze the implementation of a differentiated TGT model
integrated with Inclusive Card Math media to enhance mathematical problem-solving skills and student
learning activities among Grade VI B students at SD Negeri Muktiharjo Kidul 03. The study utilized an ARP
based on the Kemmis and McTaggart model, comprising four cyclical steps: planning, acting, observing,
and reflecting. The research subjects consisted of 26 students. Data collection was obtained through
cognitive evaluation tests based on Polya's indicators, student learning activity observation sheets, and
documentation. Data were analyzed using descriptive statistics to measure the class mean score and the
percentage of classical mastery. The results demonstrated a significant improvement in mathematical
problem-solving skills, where the baseline mean score of 40.00 with a classical mastery rate of 7.69%
increased to 45.83% in Cycle I, ultimately reaching the performance target in Cycle Il at 75.00% with a
class mean score of 75.14. Student learning activity also increased from an average of 66.10% (Fair
category) in Cycle I to 82.90% (Good category) in Cycle II. Based on these findings, the integration of the
differentiated TGT model and Inclusive Card Math media proved effective in enhancing problem-solving
skills and active student participation in elementary mathematics instruction.

Keywords: Differentiated TGT, Inclusive Card Math, Problem Solving, Mathematics Instruction

PENDAHULUAN
Pendidikan dasar merupakan pondasi utama dalam membina karakter dan potensi

akademis murid. Akan tetapi, pada praktiknya di dalam kelas guru sering menemui
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heterogenitas karena latar belakang dan perbedaan antar murid yang tinggi (Damanik et al,,
2023). Menurut Marlina (Bisri & Fitriyah, 2023) di dalam diri murid melekat keberagaman dan
keunikan, seperti preferensi gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik), tingkat kemampuan
akademik, serta ritme atau kecepatan dalam menyerap materi pelajaran. Oleh karena itu, guru
harus mempunyai strategi yang tepat dalam pembelajaran untuk mengakomodasi kebutuhan
setiap murid, pendapat ini diperkuat oleh Palmieri (Adom, 2025) bahwa pembelajaran akan
berjalan optimal jika pendekatan disesuaikan secara dengan kebutuhan belajar setiap murid.
Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut dalah melalui pembelajaran berdiferensiasi yang
dirancang untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas agar dapat memfasilitasi
kebutuhan belajar dan mengatasi keberagaman murid di kelas (Azmy & Fanny, 2023). Hal ini
sejalan dengan Purba (Hasanah et al., 2023), yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran
berdiferensiasi, guru harus menyesuaikan rencana pembelajaran dengan menggunakan
sumber, cara, dan penugasan yang berbeda, serta memberikan ruang fleksibilitas untuk
memenuhi kebutuhan belajar murid yang beragam. Melalui pembelajaran berdiferensiasi, guru
dapat memanfaatkan gambar, isyarat, bantuan teman sebaya, pengulangan materi, instruksi
yang disederhanakan, penugasan yang bervariasi, serta pengelompokan yang fleksibel
(Napitupulu, 2026).

Tantangan utama yang sering dihadapi terutama dalam pelajaran matematika adalah
rendahnya kemampuan problem solving murid. Sebagian besar murid masih menganggap
bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit menakutkan (Lail et al.,, 2025; Solehah et al,,
2024). Padahal, kemampuan problem solving dalam matematika merupakan keterampilan
krusial yang menuntut murid untuk tidak sekadar menghafal rumus, melainkan mampu
memahami permasalahan, merumuskan rencana penyelesaian, menjalankan rencana, dan
melakukan pemeriksaan ulang terhadap hasil yang diperoleh (G Polya, 1973). Keterampilan ini
berhubungan erat dengan bagaimana proses pembelajaran dikemas secara kolaboratif,
kontekstual, dan berdiferensiasi sesuai kesiapan kognitif murid.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VI B SD Negeri Muktiharjo Kidul 03
ketika pembelajaran matematika materi pembagian pecahan, terdapat permasalahan yang
cukup kompleks. Proses pembelajaran cenderung dominan karena masih berpusat pada guru
melalui metode ceramah yang belum mengoptimalkan pemetaan kesiapan belajar murid.
Akibatnya, kemampuan problem solving murid relatif rendah, murid yang membutuhkan
bimbingan masih merasa bingung dalam menyelesaikan soal tanpa panduan, sedangkan murid
berkemampuan tinggi kurang tertantang, walaupun ada beberapa yang masih kurang teliti
dalam mengerjakan. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model TGT berdiferensiasi dan
penggunaan media interaktif untuk mengakomodasi murid sesuai tingkatan koginitifnya
sekaligus mengasah kemampuan problem solving secara interaktif.

Pendekatan berdiferensiasi yang diimplementasikan dengan model Teams Games
Tournament (TGT) berbasis media Inclusive Card Math dapat menjadi solusi dari permasalahan
yang peneliti hadapi karena model TGT berbasis permainan interaktif terbukti mampu
meningkatkan keaktifan dan keterampilan problem solving murid (Aulia Alifiani et al., 2025).
Oleh karena itu, penggunaan media Inclusive Card Math yang dikemas dalam format permainan
bertingkat diharapkan dapat memberikan dampak positif serupa dalam memfasilitasi
kebutuhan problem solving murid sesuai level kognitifnya.

Inclusive Card Math dipilih karena penggunaan media permainan yang dilengkapi
dengan variasi kartu soal memberikan kesempatan bagi seluruh murid untuk menghadapi
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tantangan kognitif secara bertahap melalui turnamen yang kompetitif, yang terbukti mampu
membangkitkan rasa ingin tahu, kenyamanan belajar, dan tingkat pemahaman konsep
matematik bagi murid yang memiliki keberagaman kognitif di kelas inklusif (Qothrunnada &
Sutriyani, 2025). Penelitian (Solehah et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan media
kartu dalam pembelajaran terbukti berpengaruh secara signifikan dalam pembelajaran
matematika dalam meningkatkan hasil belajar. Pendapat ini diperkuat oleh (Nabila et al., 2025)
yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran konkret, seperti media kartu, efektif
membantu murid dengan kebutuhan khusus atau hambatan fokus untuk memahami konsep
secara lebih mudah. Oleh karena itu, pemilihan serta perancangan media kartu harus
disesuaikan dengan karakteristik dan langkah penggunaan yang tepat bagi kebutuhan spesifik
murid. Dalam Inclusive Card Math, kartu soal dikelompokkan ke dalam beberapa tingkatan
kognitif (tingkat dasar, sedang, dan tinggi) berdasarkan pemetaan kesiapan belajar (readiness)
murid sesuai dengan prinsip Pembelajaran Berdiferensiasi yang dirumuskan Tomlison
(Purwowidodo & Zaini, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
model Teams Games Tournament (TGT) berdiferensiasi berbasis media Inclusive Card Math
dalam meningkatkan kemampuan problem solving matematika. Beberapa penelitian relevan
telah mengkaji fokus variabel ini secara terpisah, antara lain penelitian Khoiriyah et al. (2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif meningkatkan kemampuan problem
solving matematika melalui pemetaan kesiapan belajar. Sementara itu, Transit et al. (2026)
menemukan bahwa implementasi model TGT berbantuan media kartu efektif meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah murid. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada upaya peningkatan kemampuan problem solving matematika. Maka dari itu,
tujuan utama pada penelitian ini terletak pada pengintegrasian struktur model TGT yang
diselaraskan dengan prinsip diferensiasi proses serta penggunaan media Inclusive Card Math
untuk mengatasi permasalahan problem solving murid.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan berpedoman pada model Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
(Kemmis et al., 2014) menyatakan bahwa PTK pada dasarnya adalah proses refleksi diri yang
dilakukan secara kolaboratif oleh guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran,
memperdalam pemahaman guru atas dinamika kelas, serta menciptakan iklim belajar yang
lebih kondusif, produktif, dan inklusif. Langkah PTK yang dilakukan adalah meliputi empat
langkah berulang (spiral), yaitu Plan (Rencana), Act (Tindakan) & Observe (Pengamatan),
Reflect (Refleksi), dan Re-Plan (Perencanaan Ulang untuk siklus berikutnya). Langkah diulang
hingga terjadi peningkatan kemampuan problem solving murid.
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Gambar 1. Siklus PTK Kemmis & McTaggart

Sumber: researchgate.net
Penelitian dilaksanakan di kelas VI B SD Negeri Muktiharjo Kidul 03. Pemilihan kelas
didasarkan pada observasi awal yang dilakukan di kelas VI B yang menunjukkan permasalahan

pada kemampuan problem solving murid pada mata pelajaran Matematika. Subjek pada
penelitian ini adalah murid kelas VI SD Negeri Muktiharjo Kidul 03 dengan jumlah sebanyak 26
murid pada semester [ tahun ajaran 2026/2027 yang terdiri dari 10 murid laki-laki dan 16
murid perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes, observasi, dan
dokumentasi. Data penelitian meliputi kuantitatif dan kualitatif, data kuantiatif peneliti peroleh
melalui tes tertulis setiap akhir pertemuan untuk mengukur sejauh mana murid menyerap
materi pembelajaran. Nilai dari tes tertulis ini dimanfaatkan peneliti untuk memetakan
kesiapan belajar (readiness) serta tingkat kognitif murid secara berkala. Pemetaan ini menjadi
dasar dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, khususnya saat menyusun
keanggotaan kelompok TGT yang heterogen pada pertemuan berikutnya agar setiap murid
mendapatkan dukungan belajar yang sesuai. Observasi dilaksanakan selama proses
pembelajaran untuk mengamati perilaku murid sesuai empat indikator problem solving yang
dirumuskan Polya, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung dalam
penelitian.

Peneliti mengolah skor hasil tes evaluasi melalui beberapa tahapan perhitungan, yaitu
menghitung penilaian hasil tes, nilai rata-rata kelas, dan persentase tingkat
ketuntasan/kategori sebagai berikut.

1. Penilaian Hasil Tes
Pengolahan skor awal menjadi nilai akhir murid dihitung menggunakan teknik persentase

berdasarkan pedoman penskoran menurut (Sudijono, 2012) dengan rumus sebagai berikut.
Skor Perolehan

Nilai Akhir= ———x 100

Skor Maksimal
2. Menghitung Nilai Rata-Rata Kelas
Rumus rata-rata yang peneliti gunakan merujuk pada Sarwono (Malik & Chusni, 2018).

Keterangan:
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_ X
M=y

M :Nilai rata-rata kelas
Yx :Jumlah total skor seluruh murid
Yy :Jumlah seluruh responden
3. Menghitung Persentase Kategori/Ketuntasan Hasil Belajar
Peneliti mengukur distribusi penyebaran dan persentase peserta didik yang mencapai
kriteria ketuntasan pada tiap kriteria nilai, digunakan rumus persentase frekuensi
menurut (Arikunto, 2018) sebagai berikut.

P=£x100%

Keterangan:

f=Frekuensi yang dicari presentasinya
N=Jumlah frekuensi atau banyaknya murid
P = Angka persentase

Selain itu, peneliti melakukan analisis data observasi murid dengan menggunakan model
TGT berdifierensiasi yang telah disesuaikan dengan indikator (G Polya, 1973) dan dianalisis
menggunakan rumus rating scale (Widoyoko, 2014).

1. Menhitung Jumlah Skor Tertinggi

Jumlah skor tertinggi = jumlah pernyatan x jumlah pilihan

2. Menghitung Skor Akhir Murid

SA=22x sp
ST

Keterangan:

SA = Skor akhir murid

PS = Perolehan skor

ST = Skor tertinggi

SP = Skala Penilaian (menggunakan skala 5)

Peneliti menggambarkan deskripsi data hasil observasi dengan mengacu pada
pengkategorian (Purwanto, 2010) sebagai berikut.
Tabel 1. Pengkategorian Tingkat Penguasaan menurut Purwanto

Tingkat Penguasaan Kategori
86 -100% Sangat Baik (A)
76 - 85% Baik (B)
60 - 75% Cukup (C)
55-59% Kurang (D)
< 54% Kurang sekali (TL)

Indikator keberhasilan yang ingin peneliti peroleh dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah meningkatnya hasil belajar murid setelah diterapkannya model TGT Berdiferensiasi
menggunakan media Inclusive Card Math, sebagai ukuran keberhasilan pelaksanaan penelitian
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tindakan kelas ini minimal 75% hasil belajar murid di atas 70, sesuai batas minimal nilai
matematika yang diterapkan di sekolah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Peneliti mengambil data menggunakan instrumen tes untuk mengetahui nilai rata-rata
kesiapan belajar murid dan hasil akhir setelah pembelajaran.
Perolehan Data Hasil Penelitian. Pra tindakan menggunakan asesmen diagnostik kognitif untuk
memetakan kesiapan belajar murid dan diperoleh data awal 26 murid kelas VI B SD Negeri
Muktiharjo Kidul 03. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai rata-rata murid pada
mata pelajaran Matematika sebesar 40 dengan rincian murid yang mencapai ketuntasan
sebanyak 2 dan persentase sebesar 7,69%. Data hasil asesmen diagnostik dalam bentuk
diagram sebagai berikut.

30
20
B Tuntas
10 Belum Tuntas
0 ]

Murid Tuntas Murid Belum Tuntas

Gambar 2. Diagram Ketuntasan Hasil Asesmen Diagnostik Kognitif pada Pra Tindakan
Data Hasil Siklus I

Peneliti mendapatkan hasil dari pertemuan 1 dan 2 melalui tes evaluasi dan observasi
yang sudah disesuaikan dengan indikator problem solving di setiap akhir proses pembelajaran
untuk mengetahui sejauh mana TGT Berdiferennsiasi berdampak pada murid.

Tabel 2. Data Hasil Tes Evaluasi

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Hasil Akhir
Jumlah Nilai 1400 1510 1455
Nilai rata-rata 58,33 62,91 60,62
Murid Tuntas 10 12 11
Persentase Tuntas 41,66% 50% 45,83%
Murid Belum Tuntas 14 12 13
Persentasi Belum Tuntas 58,33% 50% 54,16%

Pada pertemuan 1 dan 2 ini, terdapat dua orang murid yang tidak masuk, sehingga hasil
evaluasi kognitif sesuai indikator Polya yang diperoleh menunjukkan bahwa presentase murid
yang tuntas pada siklus I sebesar 45,83%, sedangkan murid yang belum tuntas sebesar 54,16%.
Persentase murid tuntas masih sangat rendah jika dibandingkan dengan indikator minimal
keberhasilan tindakan, sehingga perlu dilaksanakan siklus II. Perbandingan kemampuan
problem solving pada mata pelajaran Matematika pra tindakan dengan menggunakan model
TGT Berdiferensiasi dan berbantuan Inclusive Card Math siklus I dapat dilihat pada diagram di
bawabh ini.

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 5 No. 3 Oktober 2026 | 1263



Tabel 3. Data Hasil Observasi

Tingkat Kategori Pertemuan Persentase Pertemuan Persentase Hasil
Penguasaan | 11 Akhir
86 -100% Sangat 0 00,00% 4 16,66% 8,33%

Baik (A)
76 - 85% Baik (B) 0 00,00% 6 25% 12,5%
60 -75% Cukup (C) 11 45,83% 14 58,33% 52,08%
55 -59% Kurang 6 25% 0 00,00% 12,5%
(D)
< 549% Kurang 7 29,16% 0 00,00% 14,58%
Sekali
(TL)
Tidak masuk 2 8,33% 2 8,33% 8,33%
Rata-Rata Nilai 317
Persentase 66,1%
Kategori Cukup
(€)

Pelaksanaan observasi aktivitas belajar murid pada Siklus I dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
berdiferensiasi. Pada siklus I pertemuan 1 dan 2 terdapat dua murid yang tidak masuk. Pada
Pertemuan 1, dari total 24 murid yang hadir, sebanyak 11 murid (45,83%%) berada pada
kategori Cukup, 6 murid (25%) berada pada kategori Kurang, dan 7 murid (29,16%) berada
pada kategori Kurang sekali, serta belum ada murid yang mencapai kategori Baik maupun
Sangat Baik.

Pada Pertemuan 2, terjadi peningkatan aktivitas belajar yang nyata pada murid yang
mengikuti pembelajaran. Sebanyak 4 murid (16,66 %) berhasil mencapai kategori Sangat Baik,
6 murid (25%) mencapai kategori Baik, dan 14 murid (52,08%) berada di kategori Cukup.
Secara keseluruhan pada Siklus I, rata-rata tingkat penguasaan aktivitas belajar murid yang
hadir memperoleh nilai persentase sebesar 66,1% (kategori Cukup). Meskipun terjadi
peningkatan keaktifan dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua, pencapaian klasikal
secara umum masih berada di kategori Cukup sehingga penelitian perlu dilanjutkan ke Siklus
IL.

1. Data Hasil SIklus II
Hasil tes kemampuan problem solving melalui tes evaluasi dan observasi pada siklus Il pada

pembelajaran matematika melalui model TGT menggunakan media Inclusive Card Math dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4. Data Hasil Tes Evaluasi

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Hasil Akhir
Jumlah Nilai 1774 1833 1803,5
Nilai rata-rata 73,91 76,37 75,14
Murid Tuntas 16 20 18
Persentase Tuntas 66,66% 83,33% 75%
Murid Belum 8 4 6
Tuntas
Persentasi Belum 33,33% 16,66% 25%
Tuntas
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Pada pertemuan 1 dan 2 ini, terdapat dua orang murid yang tidak masuk, sehingga hasil
evaluasi kognitif sesuai indikator Polya yang diperoleh menunjukkan bahwa presentase murid
yang tuntas pada siklus Il sebesar 75% sebanyak 18 murid, sedangkan murid yang belum tuntas
sebesar 25% sebanyak 4 murid dengan rata-rata klasikal sebesar 75,14%. Perolehan hasil
kemampuan problem solving tersebut menunjukkan bahwa siswa telah mencapai target
ketuntasan keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%.

Tabel 5. Data Hasil Observasi Siklus II

No. Tingkat Kategori Pertemuan Persentase Pertemuan Persentase Hasil
Penguasaan I 11 AKkhir
1. 86-100%  Sangat 6 25% 11 45,83% 35,41%
Baik (A)
2. 76-85% Baik (B) 5 20,83% 13 54,16% 37,49%
3. 60-75% Cukup 13 54,16% 0 00,00% 00,00%
(©)
4. 55-59% Kurang 0 00,00% 0 00,00% 00,00%
(D)
5. <54% Kurang 0 00,00% 0 00,00% 0,00%
Sekali
(TL)
6.  Tidak masuk 2 8,33% 2 8,33% 8,33%
Rata-Rata Skor AKkhir 4,15
Persentase 82,9%
Kategori Baik
(B)

Hasil observasi aktivitas belajar murid pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang
sangat signifikan dan telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Sebanyak 6 murid
(25%) mencapai kategori Sangat Baik, 5 murid (20,83%) berada pada kategori Baik, dan 13
murid (54,16%) berada pada kategori Cukup. Pada Pertemuan 2 (Siklus II), pelaksanaan
perbaikan tindakan berjalan sangat optimal. Sebanyak 11 murid (45,83%) mencapai kategori
Sangat Baik, dan 13 murid (54,16%) mencapai kategori Baik.

Secara keseluruhan pada Siklus II, rata-rata persentase aktivitas belajar murid mencapai
82,9% (kategori Baik). Karena persentase keaktifan klasikal telah melampaui indikator
keberhasilan yang dipersyaratkan (75%), maka penelitian tindakan kelas ini dinyatakan
berhasil dan dihentikan pada Siklus II.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran

Teams Games Tournament (TGT) berdiferensiasi yang dibantu media Inclusive Card Math secara
signifikan meningkatkan kemampuan problem solving matematika serta aktivitas belajar murid
kelas VI B SD Negeri Muktiharjo Kidul 03. Peningkatan tersebut terjadi secara bertahap dan
terukur mulai dari kondisi pra tindakan, Siklus I, hingga Siklus II.
Pelaksanaan Model TGT Berdiferensiasi menggunakan Media Inclusive Card Math

Pelaksanaan Model TGT Berdiferensiasi terdiri dari beberapa tahapan (Kemmis et al.,
2014), yaitu (1)Penyajian Kelas (Class Presentation) melalui penyampaian materi
pembelajaran, (2) Belajar Kelompok (Teams), murid berdiskusi dalam kelompok heterogen dan
mengerjakan lembar kerja individu berdiferensiasi sesuai kemampuan kognitif mereka dengan
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bantuan murid berkemampuan lebih tinggi yang berperan sebagai tutor sebaya (peer tutoring).
(3) Permainan & Turnamen (Games & Tournament), murid berlatih mengerjakan soal di
kelompok asal dengan bantuan tutor sebaya dan dilanjutkan dengan bertanding pada meja
turnamen berdasarkan tingkat kemampuan yang setara (homogen) menggunakan Inclusive
Card Math membuat kompetisi lebih interaktif. (4) Penghargaan Kelompok (Team Recognition),
penghargaan diberikan pada kelompok berdasarkan akumulasi poin turnamen untuk
memotivasi tanggung jawab bersama dalam kelompok. Efektivitas kombinasi peer tutoring dan
penugasan bertingkat pada tahapan ini dapat dijelaskan melalui Teori Konstruktivisme Sosial
(Vygotsky, 1978). Interaksi pada tahap Teams memungkinkan terjadinya scaffolding di mana
murid berkemampuan tinggi membantu menjembatani pemahaman temannya yang berada
dalam Zone of Proximal Development (ZPD). Selain itu, penggunaan Inclusive Card Math dengan
variasi kartu soal selaras dengan prinsip Differentiated Instruction (Adom, 2025), di mana
tingkat kesulitan soal disesuaikan dengan kesiapan Kkognitif (readiness) murid agar
pembelajaran berlangsung responsif tanpa memicu kecemasan belajar.

Peningkatan Kemampuan Problem Solving Murid

Pada kondisi pra tindakan, asesmen diagnostik kognitif menunjukkan bahwa rata-rata
nilai matematika murid berada pada angka 40,00 dengan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 7,69% (2 dari 26 murid). Angka ini mencerminkan rendahnya penguasaan indikator
problem solving murid ketika pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered).
Setelah diterapkannya tindakan, terjadi perkembangan kognitif pada siklus I dari 24 murid
yang hadir (dua murid tidak hadir), persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 45,83%
(11 murid). Meskipun mengalami peningkatan drastis dari pra tindakan, capaian ini belum
memenuhi target indikator keberhasilan sebesar 75%. Kendala utama pada Siklus I terletak
pada proses penyesuaian murid terhadap dinamika turnamen akademik dan pembagian peran
di dalam kelompok. Secara metodologis, belum tercapainya target pada Siklus I ini menegaskan
pentingnya alur spiral PTK menurut (Arikunto, 2018; Kemmis et al., 2014)di mana refleksi
terhadap kekurangan pada Siklus I menjadi dasar untuk merencanakan ulang tindakan (re-
planning) pada siklus berikutnya. Oleh karena itu, Siklus II dilakukan sebagai tindak lanjut dari
siklus I. Setelah dilakukan perbaikan berupa penataan manajemen kelompok dan optimalisasi
pembimbingan tutor sebaya, persentase ketuntasan klasikal berhasil mencapai 75,00% (18
dari 24 murid hadir, dua murid tidak hadir) dengan rata-rata nilai sebesar 75,14. Pencapaian
pada Siklus II ini telah memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75% dari jumlah
murid di kelas mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar
70. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah ini membuktikan bahwa strategi
pembelajaran berbasis diferensiasi efektif meningkatkan penguasaan konsep matematika serta
keterampilan problem solving murid di sekolah dasar (Oktavia et al., 2025). Pemberian variasi
tingkat kesulitan soal pada kartu matematika membantu murid memahami masalah,
merencanakan alur penyelesaian, dan memeriksa kembali jawaban secara sistematis, sejalan
dengan tahapan pemecahan masalah (G Polya, 1973).

Sejalan dengan peningkatan capaian kognitif, data hasil observasi aktivitas belajar murid
menunjukkan kenaikan yang positif selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu pada Siklus
[ Pertemuan 1, keaktifan murid didominasi kategori Cukup (45,83%), Kurang (25,00%), dan
Kurang Sekali (29,16%), tanpa ada murid di kategori Baik atau Sangat Baik. Pada Pertemuan 2,
keterlibatan murid membaik sehingga rata-rata aktivitas belajar Siklus I mencapai 66,10%
(kategori Cukup). Peningkatan tersebut berlanjut hinga siklus II. Perbaikan tindakan
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berdampak langsung pada optimalnya aktivitas belajar. Pada Pertemuan 1, sebanyak 25,00%
murid mencapai kategori Sangat Baik, 20,83% kategori Baik, dan 54,16% kategori Cukup. Pada
Pertemuan 2, keaktifan murid mencapai 45,83% yang berada di kategori Sangat Baik dan
54,16% di kategori Baik, tanpa ada murid di kategori bawah. Rerata persentase aktivitas belajar
pada Siklus II mencapai 82,90% (kategori Baik). Peningkatan aktivitas dan capaian belajar
murid ini secara empiris didukung oleh penjelasan Sugiata (Safitri et al, 2025), yang
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif model TGT efektif meningkatkan prestasi
akademik karena membangun interaksi positif, tanggung jawab individu, serta saling
ketergantungan antaranggota kelompok. Dalam konteks penelitian ini, integrasi TGT
berbantuan media kartu interaktif (Inclusive Card Math) terbukti memperkuat dinamika
kelompok tersebut, di mana pemberian Team Recognition dan atmosfer permainan mampu
memicu motivasi intrinsik serta keterlibatan aktif murid secara menyeluruh di dalam kelas.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berdiferensiasi
menggunakan media Inclusive Card Math memberikan dampak positif signifikan bagi perbaikan
kualitas pembelajaran matematika di kelas VI B SD Negeri Muktiharjo Kidul 03. Penerapan
model TGT berdiferensiasi dan penggunaan media kartu interaktif ini terbukti secara efektif
meningkatkan kemampuan problem solving dalam Pelajaran matematika melalui serangkaian
tahapan tindakan. Pembelajaran dilaksanakan dengan mengintegrasikan asesmen diagnostik
kognitif untuk memetakan kesiapan belajar (learning readiness) murid, pembentukan
kelompok heterogen berbasis peer tutoring, pelaksanaan turnamen akademik yang setara, serta
pemberian apresiasi kelompok. Hasil evaluasi kognitif menunjukkan peningkatan kemampuan
problem solving yang nyata dari kondisi pra tindakan dengan rata-rata nilai 40,00 dan
ketuntasan klasikal sebesar 7,69%, meningkat pada Siklus | menjadi 45,83%, hingga akhirnya
mencapai target indikator keberhasilan sebesar 75,00% dengan rerata nilai 75,14 pada Siklus
II. Sejalan dengan pencapaian kognitif tersebut, aktivitas belajar murid juga mengalami
kenaikan drastis dari rerata 66,10% (kategori Cukup) pada Siklus I menjadi 82,90% (kategori
Baik) pada Siklus II. Dengan demikian, integrasi model TGT berdiferensiasi dan media Inclusive
Card Math terbukti menjadi solusi yang tepat dalam memfasilitasi kebutuhan belajar murid
secara fleksibel, serta mendorong partisipasi aktif murid hingga seluruh target keberhasilan
tindakan terpenuhi secara optimal pada Siklus II.
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